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waktu aku tinggal di Tempe
menetap di Wage
meskipun ikan belanak kumakan
meskipun ikan bete kularikan
aku tak pemah diusik
dia sabar dan dermawan
majikanku yang punya rumah.
Setelah hidupku terhina
tak dihirau dewata
yang tinggal di lan^t
di bawah pertiwi
ku dibawake Soppeng
tiba di kampung Bulu
ku ditempatkan di Zamuru.
Majikanku dari pasar
dia membawa ikan cappek
aku datang menyambar
yang sedang besamya.
Passaleng pannessa eng i ianae
galigona










puakku punna bola e.
Natunaimana langi
nateaiak dewata





Pole pasa e puakku
napoleang cappek-cappek
kualluruna sittak i
dappina ro battoa e.
Meompalo: kudng jantan yang wama bulunya tiga macam
Aku dipukul pimggung parang
majikanku yang punya rumah
rasa pecah kepalaku
rasa terserak benakku
rasa keluar biji mataku
berkunang pandanganku.
Aku lari terengah-engah
sampai di Enrekeng '
tiba di Maiwa
aku mengambil kerak nasi
menguny ah tulang ikan
dilempar lagi talenan
aku lari bertengger












diseruduk lagi dengan kayu
majikanku yang memasak
aku tercampak ke tanah
diburu lagi oleh anjing




dipukul lagi dengan alu
majikanku yang menumbuk (padi).
Ada juga yang membawa besi
aku juga dilempari dengan bambu
aku lari terengah-engah
Napeppekak tonrong bangkung























ri awa dapureng ede
narorosikkak ro aju
puakku to mannasu e
kumabuang ri tana e
napatitisikkak asu
marukka wampang tau we
oroane makkunrai
Kularimua maccekkeng








menyeruduk di bawah tenun
diseruduk lagi belida
majikanku yang bertenun.
Aku lari sambil mendengus
naik di.para-para.
Tak henti-hentinya memburu




majikanku yang punya rumah.
Aku lari terus naik
di puncak onggokan padi
kutundukkan kepalaku
di muka Itunek
Datu Sang Hiang Sri.
Tak henti-hentinya memaki-maki
majikanku yang punya rumah
bertepatan sekali
terlalu lena tidumya
Datu Sang Hiang Sri.
Tak henti-hentinya memaki-maki





Jangan kita tinggal merana
di tempat derita ini
mari kita mengembara
aku tak betah tinggal
dipatuk ayam
dikuliti tikus
karena hanya si kucing
diharapkan menjaga kita
meronda siang malam
*) Itunek; gelar kehormatan bagi padi
kuorkuandk makkempe
ri aliri lettuk ede




menrek ri tala-tala e.
Ala pajaga mappeppeng
puakku punna e ceppek
kutini term kuenrek
ri asek rakkeang ede
naolaiak ro mai
puakku punna bola e.
Kularimuana menrek
ri coppokna lappo ede
massumkengi ulukku
ri olona ro Itunek*)
datunna Sanghiang Seeri.
Tennapajaga mattanro









sining asa maega e.
Aja taonro mapeddi









sehingga tak berderai bulirku
berkas pengikat kita.
Hanya kita yang menolong
sekalian umat manusia





marah kepada sang kucing
laki-laki perempuan.
Belum selesai perkataan




padi biasa padi pulut




semua padi yang banyak.
mengantar kepergian
mengiringi keberangkatan





semua padi yang banyak
memenuhi sebahagian rumah.
Tetapi rasa penat belum hilang
setibanya di rumah
Datu Sang Hiang Sri
secara kebetulan sekali
waktu makannya anak-anak
terhambur nasi waktu menyuap

















ase lalo ase pulu
sining ase maega e.
Ala maressak otae
ala kede pabboja e
nasiwewangeng tarakka
sining ase maega e




ri bolana Pabbicara e*
Suley^atanna** Maiwa
Menrekni Meompalo e
sining ase maega e
pennoi bola sipolo.
Natessau tekkotopa





*) Matoa padduma: pemimpin dalam bidang pertanian
tercecer nasi waktu menyaji
tak tunduk memungutnya
ibu yang melahirkaimya.
la tak mau dicegah
oleh teman-temannya







maka berserakanlah di sana-sini
ke kanan dan ke kiri.
Maka menolehlah sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri
kepada panakawan.




yang tinggal di langit






mencari perangai yang baik
semoga kita dapatkan
apakah perempuan yang jujur
ataukah laki-laki yang dermawan
yang dapat memikat hati
yang tak berlaku curang
yang berhati lapang
pandai menghasilkan hasil tanaman.
memelihara Sang Hiang Sri.
Didukung oleh air




















ri lipuk e ri Maiwa
tennatotokik lapuang
Topa Barek'Barek* ede
manaik ri bating langi
tudang ede ri Maiwa
meppek tinio to kawa
Tekkuelori gaukna
tekkupoji pangampena











Risoppo ri j'ennek ede
Adat di daerah Bugis




hanya sekejap mat a
mereka membelakangi Maiwa
menghadapi Soppeng
sudah dekat di Pattojo
menuju ke Mario.
Fajar pun sudah menyingsing
langit sudah mulai terang
menolehlah sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri
yang manakah gerangan kita lalui?
yang menuju Tanete?
Serempak mereka bersembah
kau angin, sedang kami daun kayu
yang dipertuan di atas berembus
Tuanlah yang menentukan arah
tujuan kami.
Menjawab sambil bersabda
Datu Sang Hiang Sri
lebih baik nanti
kita singgah sebentar
di kampung yang ad a di hadapan
mencari perangai yang baik
semoga kita mendapatkan
apakah perempuan yang jujur
ataukah laki-laki yang patuh
pandai menghasilkan tanaman
memelihara Sang Hiang Sri.





semua sekoi yang banyak
merasa jengkel semuanya
tinggal bertangis-tangisan
*) To Pa Barek'Barek ede: Tuhan
mattulekkeng ri tana e
malewa ri anging ede.
Najoppana maddemmang-remmang
ala maressak otae










mattuju e ri Tanete?
Nassamaiyo makkeda
angikko kiraung kaju


































Yang Mulia junjungan kita
keturunan Pajung
manusia di langit
di bawah di daratan bumi.
Jangan-jangan yang dipertuan
Itunek
















keturunan dari petala bumi.
Maka menolehlah sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri.
Mengapakah kau tinggal












puatta to risompa e
. wijanna Mappajung* ede
tau we ri bating langi




patengo *tonge* rasamde *na,




























dan akan hamba menetap
di tempat yang Tuanku tentukan.
Menjawab sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri
kepada panakawan









Datu Sang Hiang Sri
yang akan kita tempati
yang jujur dan patuh.
Belum lama duduk beristirahat
berangkatlah beramai-ramai
semua padi yang banyak
mengarak peijalanan





































sining ase maega e
larung-larungi mattodang
datunna Sangiang Serri
risoppo ri jennek ede
mattulekkeng ri tana e







Datu Sang Hiang Sri
marl kita singgah sebentar
di daerah yang dihuni manusia
semoga kita mendapatkan
yang berkenan di hati








Datu Sang Hiang Sri


















ada yang memegang sajinya














sining ase maega e
bata ede warellede













ri aliri tellettuk e
nasitujuang peggangi
massasainna tau e
ri madduppanna pettang e
mai ri labu esso e
sibetta-bettang mannasu










orang di dalam rumah
laki-laki perempuan
maka menangislah sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri
dengariah kalian
semua padi yang banyak
saya tak mau bermalam







mencari perangai yang baik





atau laki-laki yang jujur
pandai menghasilkan tanaman
memelihara Sang Hiang Sri.
Serentak mereka berangkat





di rumah yang di sebelah timur














sining ase maega e
teawak mennang mabbenni


















risoppo ri jennek ede
mattulekkeng ri tana e
malewa ri anging ede.
Naleppang i mappesammeng














tak ada api dijumpai.
Dengan berprihatin ia berkata




bagaikan orang mati layaknya
hanya tidur saja keijanya
tak punya air, tak punya api
tak seorang juapun
yang sedang menghadapi pelita
pada saat terbenamnya matahari.
Maka sampailah dia





tengah hari dia tiba
dia hadapi Mangkoso.
Menoleh sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri
mari kita singgah sebentar
di kampung Wettu
mencari perangai yang baik
di situlah akan kita tempati '
yang penduduknya tidak berselisih
yang menyenangkan hati
rukun dan damai
apakah perempuan yang dermawan














ojek to mate watena
natinromdni natungka
tejjennekna tengngapinna





risoppo ri jennek ede
mattulekkeng ri tana e







ri lipuk ede ri Wettu
sappa pangampe madeceng
na iapa taonroi


















kau angin dan kami daun kayu
di atas engkau berembus
di mana kau bertakhta di sanalah
kamimengabdi
aku ikut bersama pergi
berjalan bersama dari











Datu Sang Hiang Sri
tepat tengah hari, naiklah ia
orang y ang punya rumah
tanpa mencuci kaki
dia naik ke rangkiang
tak memakai baju
mengambil padi seikat.
Pada saat itu pula
sang kucing sedang berbaring
di atas on^okan padi







sining betteng maega e,
Nagilingmua makkeda
datunna Meompale e
na pada makkeda maneng
kerruk j'iwa sumangekmu







ri lino lettu ri maje











na tengnga tikka naenre
awiseng punna bola e
tennabissai ajena













sudah ditekan oleh rasa lapar
sudah haus dan lapar
tak diabaikan yang punya rumah.





maka terlempar sang kucing
jatuh tercampak di hadapan
Datu Sang Hiang Sri
seluruh padi yang banyak
datu tiuseng
sorgun dan jagung








lalu ditumbuknya dengan mencomel
berserakanlah di sana-sini
tak tunduk memungutnya
ayam pun datang melarikan.
Dengan sedih berkatalah
Datu Sang Hiang Sri
turun kita berangkat
tak kusukai sama sekali















naserring i cappak aje
natallittana coki e
pole teppa ri olona
datunna Sangiang Serri
sining ase maega e
datunna tiuseng ede
bata ede warellede
sining betteng maega e.
Natijjang mangarukmgaruk
awiseng punna bola e
nalengkang i asena
maserro caini nano
kua ri palungeng ede
tennapaleppang cinampe













tidak dapat memilih waktu
serentak mereka berangkat













pandai menghasilk an tan am an
memelihara Sang Hiang Sri
Tidak selang beberapa lama sesudah
berkata
Datu Sang Hiang Sri
sampailah di Lisa.
Maka sepakatlah semua
semua padi yang banyak










orang Lisu sedang makan minum


























sining ase maega e
nalabu tona esso e
madduppang toni pettang e


















entah dapat di panen
















Datu Sang Hiang Sri
datang menyebarkan bau harum







sangat merangsang bau harumnya.
Menyembahlah ia, lalu berkata
berkenanlah kiranya berkedudukan




tetapi saya masih ingin
mencari kelakuan baik
awiseng pada wennem
Matoa ede ri Lisu
mattanro memme makkeda







Matoa ede ri Lisu.
Na inappana massuro
pattimummu maneng ritu

























apakah perempuan yang jujur




memelihara Sang Hiang Sri.
Setelah langit cerah
juga tak man duduk




agaknya ia tak kenal
keturunan La Patoto
keturunan di langit
Datu Sang Hiang Sri
di bawah petala bumi.

















lalu diselidikinya di timur















Matoa ede ri Lisu
tennaissengi watena
wuj'anna La Patoto
tunek ri boting langi
datunna Sangiang Serri
ri awa ri parettiwi.
Nasessu sompana manganro




risoppo ri jennek ede
Mattulekkeng ri tana e
malewa ri anging ede,
Naleppangsi ro cinampe
napesammeng madecengi
ri passirinna bola e
ri langkana tudangenna
Sulewatang e ri Lisu
nasitujuang peggang i
massasa mallaibine
ri bola ri cokkonganna.
Mappesammeng ri ajang e




pabbanua e ri Lisu
17
tak mau seia sekata
sekampung sekeluarga
marah pada penggarap sawahnya.
Menoleh sambil berkata





















semua padi yang banyak
padi pulut padi biasa
kemudian menyusul
datu tiuseng
semua sekoi yang banyak
mengiring keberangkatan
















ri to parampu-rampu e.
Sabbarak mappesona e
namamase namalabo
kua ri padanna tau
lipuk makkalitutu e
padanna ripancaji
pakaraja i tau we
pakatuna i alena
kua ri silao anna








ase pulu ase lolo
na inappana marola
datunna tiuseng ede
sining wetteng maega e
larung'larungngi mattoddang
datunna Sangiang Serri
risoppo ri jenne ede
mattulekkeng ri tana e






Datu Sang Hiang Sri
telah sampai di persimpangan jalan
menuju ke Berni
menyembah sambil berkata
semua padi yang banyak
yang manakah ditujui
apakah yang kita lalui
yang menuju ke Berru.
Menjawab mengatakan
Datu Sang Hiang Sri
yang baik kita lalui




mungkin dialah yang mau
menampung orang terbuang
menyantuni orang melarat




semoga yang kita tempati
memberi rahmat pertiwi

















mattuju lao ri Berru
nasessu sempa makkeda
sining ase maega e
pegana puang mattuju
iaga puang siolo




mattuju ede ri Berru
na iana taleppangi
bolana Pabbicara e













makkak i sai samona.
Ia ti laleng atikku
ri laleng paricuttaku
kuaik maneng mattuju

















Datu Sang Hiang Sri
memikirkan perbuatannya.
Matoa di Maiwa.
Dengan perasaan sedih berkata
engkau wahai orang Berru
yang akan kami naiki rumahnya
hanya siapa saja yang senang pa-
da kami
itulah yang akan kami tempati
sejak daerah Luwu kami tinggalkan
melaluiWare
lalu sampai di sini
di Kampung Berru.
Kecuali belum lagi masanya
mendapatkan kebaikan





memelihara Sang Hiang Sri.
Belum selang berapa lama sesudah-
nya
Datu Sang Hiang Sri
namapato mappagguru













Matoa e ri Maiwa
Mangessu bale makkeda





























orang di dalam rumah.
Segera menuju
segera naik
Datu Sang Hiang Sri




di sinilah dia tiba
derapnya terdengar




menimba air ke dalam cerek
dia segera mencuci
Datu Sang Hiang Sri.
Tak henti-hentinya menabur bertih
diucapkannya kur semangat
semua padi yang banyak
datu Meompalo
sorgumdan jagung
semua sekoi yang banyak.
Sudah terhampar tikamya





ri wanuwa e ri Berru
natijj'ang mappesammeng
ri passirinna bolana










ri bola natudangi e














sining ase maega e
datunna Meompalo e
bata ede barellede








naiklah di atas rumah
di tempat kediamanmu
semua padi yang banyak.
Baruiahnaik




di tempat paling atas
keturunan datu yang disembah




menyebarkan keturunan di Berru
melindungi orang banyak.
Kemudian lalu duduk
Datu Sang Hiang Sri
semua padi yang banyak
memenuhi sebahagian rumah





di kampungmu di Berru
menetap tak terhingga
jiwaragamu
kau limpahkan rahmat karunia
seluruh daerah Berru
sebab sudah lama nian
kau tinggalkan kampung kami
berangkat pergi tak kemT)aU.'




*) Maddara takku: keturunan bangsawan mumi
wifcatnu to risop^a
enrekko mai ri bola
ri langkana ttidmgmrw







wija datu to risompa f
tunek to riabumngi
wija maddara takku* e,
datunna Meompalo e
upakkerrusumangekko








Nasessu sempa makkeda .
awiseng Pabbicara e
tudannomaiweraja







makkeddek lao tenrewek "
Madekka maliwasengni









supaya hasil tanaman menjadi-jadi
kembali lagi di Bemi
menunduk menangis













kelapa mudasu dbhd ipe pat







Datu Sang Hkmg Sri
seluruh padi yang banyak
Datu Meompalo.
Setelah selesai upacara makan
Datu Sang Hiang Sri

































Tak henti-hentinya datang ber-
duyun-duyun
mengucap kur semangat
Datu Sang Hiang Sri
dia sendiri yang datang
Matoa padduma
segera berdatangan pula








para pemuka daerah Berru
kur semangatmu, Wetuna!
keturunan datu yang disembah.







kita sama sampai di aldiirat.
Menjawab sambil berkata




apabila engkau pelihara terus













Ala maressa ota e
ala kede pabboja e
na pada pole timummu






































kau angin, kami daun kayu
di atas kau menghembus
di mana engkau berkuasa, di sana
kami berada
pada engkau kami ikut
jangan kiranya berubah
sampai mati kita bersama
kita sama sampai di akhirat.
Menjawab sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri
sudah baik katamu





















wija Opu to Mangkauk
tomarennutomisia
cokko sipakario'rio





ri wawoik miri ede











sining tau maega e












Engkau hai orang BemrAv
jangan bacar mulut ;.v
pada waktu dinihari v - w -im
pada f^ar subuh ^ H
sebab akan mettgejutkwdakuv: i ^
tersentakjiwaku -
berguncang perasaanku- ^ .A-^
kalau saya pergi ^ ^ ^;;'v ^
mengelilingi kampuilg^ y :^o
mencari kelakuaii baik . v ^ ^ tv -
menyelidiki keadaaniiya
yangmenyenan^arrbski- n ^
yang sabar tawakal^ • 'r rv ^ ^
yang penyayang ^ ^
pada sesama makhltikyA =
Yang selalu kucari - ^  ^ m ^ v; y;
orang yang tetap " ^ ^ :< lui
pada kelakuan ya^f baik " - - y-
jangan engkau gadub '"^ - - ^ ' ^ i
memukulkan timba di terirpayanmu
kalau menimba air n ^ ^  ^  - \ >v
tenangkan dahulii '
perasaan hatimlL ' : :
Yang saya seiiangi^ ' ' ^ ^ -
jangan engkau%iasakte - " ' '
mengosongkahttopayaiifllu
begitujugaperiukniu > •
padamalam Jumat^' ^  >
jangan biarkan tidak tefkumpul
sendok sayur dan ssyiinu: - v •
Tersentakjiwaku
berguncang hatiku v v r v )
kalau engkau takhiraukan ^ ^ ^rv
pantangan tanamatt'- • ^ '
pengiring Sang Hranig Sri ' r-M- ^ »
bila kebetulan aku- 3-
menaiki tanggamu • ' \ rv' ^
menuju naik ke riimab ^ ^  -
Iko ritu to Berru e
m mumasokka ■gnMn^mtn
kua ridenniari osisas iJsqisbid
ri wajengpcgen,
apa takkmk-kinikka,;^^,^
tassenoi sun^g^lf^A ,.,:. iu\umirA jlsi
tassengnga Jruqui




mappatang inipjioyy^t f.jj!?/! riGn/ lufs?!
sabbarak mappesoi^jfj j
marajapammase gwisH XEns
n poduTind ri *
la teppajaM^^PE%
tau maraddeksu^ii^ j nmr^jbrn-
ri pangampe
ajak sia mumariu-iifj ^jgjjrfnfKirn ^ :i5#c




Naiaritu kuporio .: a; . .. .
ajak ritu weipai^pe ^ ;
mupalobbangngi bempamu ..
kuatopa urirj^rpuI n- -
kua ri wennj juma -j;?
aja temrnupqleppungf:.^^ h . r^; ;?•;! ;
sanrukmu ritu sajimmu,.,.. . ^ .. . ^
Tasseno i surnapg^kku ,. , , ,
tassengnga paricittq^Ujr_ :• ?iiR
rekkua temmutulingi
salisapa wisesa e ,. : {j ^ ^
pangapiSangiangSem . Ay-^q ^q
usitujuangpeggangi
mm tuppvh}^,gii^.m^tfg ryE-'ssn?






















meiu:ari orang pengasih penyayang.
Menangis sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri
sebab saya bermaksud
terus naik ke langit
sebab terlalu saya rasakan
sakithatiku
waktu aku tinggal di Maiwa
waktu sang kucing dibenci











*) To Palanroe: gelar untuk menyebut Tuhan
rekkuasia laoak







ri olo dapureng ede
tenmissengngi watena














matterru menrek ri langi
apak temmaka usedding
peddina ininnawakku

















biarlah aku naik di langit















Datu Sang Hiang Sri
kur semangatmu












andai kata wahai tuan
kau naik ke langit
kembalilah tuan
di kampung Berru




teanak tudang ri lino,
Nasessu sompa niakkeda
awiseng Pabbicara e
sininna tau maega e
pabbanua e ri Berru
na pad makkeda meriang
rekkua pale lapuang
mangujuittu manerru
manai ri bating langi
tiwikka matu manerru







angkanna porio eng ak
tudakkosia marupe
ri lipu muwekkeri e.
laknasia matterru















orang banyak di Bemx.
Menunduk sambil menangis
Datu Sang Hiang Sri
seperti buah buni berderai
air matanya
menoleh sambil berkata





biarkanlah say a naik ke Ian git
tiba merayu-rayu
pada ibuku.
Belum selang berapa lama sesu-
dah berkata









Datu Sang Hiang Sri




Datu Sang Hiang Sri




Datu Sang Hiang Sri
rmkkulau temmalala
rneppe to lino tokawa








sining tau maega e
ri lipu akkellaremmu
ri langkana cokkongengmu







sininna tau maega e
meloreng eng i





























Datu Sang Hiang Sri.
Sebelum sirih terkunyah
tak sekejap mata

















yang melahirkannya di langit
menaungi batara
yang menurunkannya ke dunia




ri malalenm wenni e
namangujuna manerru
wijanna To Palanroe
ase pulu ase lolo
m pada masisilao
datunna tiuseng ede
bata ede barelle ede
datunna Meompalo we
larung-larungi
manai ri bo ting langi
datunna Sangiang Serri.
Ala maressa ota e
ala kede pabboja e
natakkadapina menre













ri olona ro puanm
sinapati Mangkaukna
Batara ncajiang eng i
patiri eng i ri langi
sinaungi e batara
panumng eng i ri lino
mancaji Sangiang Serri
Na pada terri manenna
30
padi ketam padi biasa
semua padi yang banyak
datu Meompalo.






tak kau tinggal di dunia
menjadi penduduk.
Menunduk sambil menangis
Datu Sang Hiang Sri
menyembah sambil berkata
kami ke mari wahai Tuanku
saya naik di langit
datang menghadap T uanku
aku datang merengek-rengek
aku ingin kau masukkan
masuk ke dalam kandungan
di peranakan tempatku
ibu Mangkaukku
menjadi bayi dalam kandungan
sebab terlalu penderitaanku




tak guna aku tinggal di dunia









ase pulu ase lolo























mancaji ase ri lino.
Tekkuelori gaukna
tekkupoji pangampena
ti lino tokawa ede
monro bawangak ri lino
maserroni tekkupoji









sudah tak seia sekata
orang di dalam rumah
sudah keterlaluan di bawah,
Tuanku
























anakku Sang Hiang Sri
kau naik terus ke mari
naik ke langit
di kampung tempat kelahiranmu
ibu Mangkaukmu.
Bila demikian halmu
jika engkau tak mau kembali
lagi ke dunia
binasa orang semua
di dunia, wahai anakku
team situju basa
tau we ri lalempola
cukukni puang ri awa
manrei tenrianrena
puttama sapa lolangeng
to malolo pasaju e
makkunrai pasala e
nabanutu esso wenni



















anak e Sangiang Serri
muenre matterru mai





parimeng ri laleng lino
peppek maneng i tau we




jika kau tak mau turun ke dunia.
Merengek tak henti-hentinya
di rumah langit






















Datu Sang Hiang Sri











ri awa ri parettiwi
teao nonno ri lino.
Maddaju-raju teppaja








ri awa ri atawareng.
Sangadi puammusia
anak e Sangiang Serri
nami raju-rajummu
naparisio






laleng mattuju e menre
manai ri coppo mem.
Naseppungngi wekkatellu
tennas dinni alena ^
datunna Sangiang Serri




















Datu Sang Hiang Sri
datang berkumpul





wahai anakku, Sang Hiang Sri
mengapakah engkau naik
di rumah di langit
menetap sejalan di dunia
menjadi penduduk bumi.
Duduklah di atas
di singgasana bertingkat tiga
barulah ia pergi duduk
Datu Sang Hiang Sri







wahai anakku, Sang Hiang Sri
di rumah di langit
tak tinggal di dunia
di kampung manusia.
Menyembah sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri
datunna Sangiang Sent
Nagilingmua mabboja






























anak e Sangiang Serri
ri saoere pareppa
temmucokkonna ri kawa






yang menurunkannya dari langit
yang melindungi Batara.
Saya ini Tuanku
saya naik ke langit
tiba di ruwa lette
aku "tiba di puncak meru
aku tak mau lag! tinggal di dunia
di kampung makhluk dunia
tak kuingini perbuatannya
tak kusenangi akhlaknya




sebab hanya sang kucing
kami harapkan melindungi
menjaga siang malam





aku naik ke langit













ri olona ro puanna
sinapati Mangkaukna
panurung eng i ri langi
sinau eng i ri batara,
lana mai lapuang
kuenre ri boring langi
ulettu ri rua lette
kuteppa ri coppo meru
teanak tudang ri lino
ri lipu tokawa ede
tekkuelori gaukna
tekkupoji pangampena












uenre ri boring langi
kuteppa ri coppo meru
maelokak muparisi








ri lipuna tolino e
apa sikua memengi
pura ri totoreng eko
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dari Sang Batara
kau diturunkan ke dunia





semua yang ditutupi langit.
Kalau kamu tinggal di sini




di kampung di puncak meru
kampung pertemuan segenap arwah.
Apakah kau tak tahu
wahai anakku Sang Hiang Sri
tak ada lagi tempat asalmu
jiwa raganya
ibu Mangkaukmu










kasihani saya, hai Tuanku
kabulkanlah permohonanku
janganlah ditolak
biarlah kita mati bersama
menyeberang ke akhirat
di atas di puncak meru
mudah-mudahan nanti di sana baru
sadar







sining nasampo e langi
Rekkua tudakko mai




ri lipu ri coppo meru
wanua ri pammasareng.
Temmuissegga pala e





Batara ncajiang e ko.
Amaseangak Wetune
muadditoddang masiga
ri lipukna to lino e
makkulau temmalala
kua ri pangemmerenna








ri ase ri coppo meru
apa barak kupi taggiling
36
di rumah di langit.
Biarkanlah hai tuanku
aku tinggalkan, aku membelakangi
makhluk penduduk dunia
tak guna aku tinggal di dunia
aku sangat membencinya
dia pun sudah tak menyukaiku.
Saya anggap lebih baik
apabila tuapku
kasihan lagi padaku
tanamlah aku dalam kandungan
sudah tak mau lagi aku kembali
ke dunia




biarkan menderita sampai mati
makhluk penduduk dunia




Lagi pula sudah dilakukan semua
pantangan tanaman
tidak mau lagi bertanggang malam
mengawasi
jiwa semangatku
hanya sang kucing yang diharap-
kan
mengawal dan merondai kami
padahal dialah yang tak disukai
di rumah tempat tinggalnya
Matoa padduma





ri sao wero paroppa,
Taroni mai lapuang
ulaliu ubokeri
to lino tokawa ede


























mampiri eng i Maiwa
gauk tallak lalond
makkunrai dorakana





Maka aku pergi, Tuanku
pergi.membuang diri
aku berjalan mengadu nasib




yang berkenan di hatiku.
Aku tiba di Berru
melayang naik ke langit
aku mau lagi
masuk ke dalam kandungan
menjadi bayi dikandung
di dalam perut.
Maka tunduk sambil menangis
JBatara yang melahirkannya




wahai anakku Sang Hiang Sri
dua kalikah kiranya engkau
melalui jalan sempit
kau mau dua kali
kembali lagi dikandung
masuk ke dalam kandungan
sebab tak mungkin juga kau
tinggal di atas langit
dipelihara di Batara.
Pergilah kau ke dunia
menetap menyebar keturunan
menjadi makhluk selamanya














mallajang menrek ri langi
kumaelona parimeng
muttama ri laleng kati
mancaji cere natampu
kua ri laleng babua.
Nacukukmua naterri










muttama ri laleng kati
apa tengwappeafengtono
cokko manai ri langi
riparanru ri Batara.





ripanurung ri lino e.
Nacukukmua naterri
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Datu Sang Hiang Sri
lama baru menengadah
menyembah sambil berkata
walaupun mati penduduk dunia
ataupun makhluk menderita
sungguh aku tak kembali
lagi kembali ke dunia.
Biarkanlah aku pergi
pergi mengembara
sebab tuanku tak berkenan lagi
memasukkan say a di dalam perut








Datu Sang Hiang Sri
kasihanilah saya wahai anakku
kiranya kau tunduk diturunkan
. kembali lagi ke dunia
kuantar kamu hai anak
tinggal kembali di Luwu
di kampung tempat kelahiranmu
ibu Mangkaukmu.
Menyembah sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri
berkata dengan diiringi
tetesan air mata





orang Luwu orang Ware























nrewek parimeng ri lino
kuwaolepa Wetune
cokko parimeng ri Luwu
ri lipu akkellaremmu
sinapati Mangkaukmu.









Luwu e to Ware ede
wijanna i La Patoto
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keturunan To Palanroe
di dalam buluh ruas banbu telang
muncul di bambu petimg
membawa perasaan
disebabkan rasalcasihan
terhadap kucing yang teraniaya.




tiba aku di Maiwa















sanak saudaramu di dunia




kalau kamu tak mau kembali







ri bulo ri lappa tellang
maddeppak e ri awo pettung
natiwi arajang
nawawa e wesse babua
ri agellinna coki e.
Joppa sijoppa joppaku















pura rijanciang e ko
matuwo i ana tau we
lilimu pabbanuamu
ri lino pabbanuamu
ri lino sumpung lolonu
to Luwu to Warek ede




ri lino ritu ri kawa
medde maneng i sininna
bulu-bulunna tana e
bua ajukkajung ede
menre maneng i mallajang








kasihanilah saya, hai anakku
anakku Sang Hiang Sri
kau tunduk dan patuh turun
menampakkan diri di dunia
menjadi penduduk dunia
biarkanlah nanti, hai Wetune
berpindah kampung saja
orang yang tak menghiraukanmu
yang membenci sang kucing
datu Meompaio





kau juga kuberi semua
wahai anakku Sang Hiang Sri
pantangan tanaman





menampakkan diri di dunia
kau ikutkan semua
orang yang baik kelakuaimya













































mai ri laleng atinna
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Tunduk sambil metBtngtit



















berangkat tunm ke dunia
di kampung penduduk bumL
Yang akan saya tempati hanyalah *
yang berkenan di hatiku





m^elihara Sang l&iig Sri.
Apabila aku tak m^cbf^itkan
rudkkekng^
Kiarlah aku mat! b^sama
menyeberang ke akinrat.
Timduk ggtnhil menai^ts




















mattoddang normo ri Una

























maka turunlah lalu pergi
berpegang pada guntur
serentak mereka berangkat
semua padi yang banyak
mengiringi keberangkatannya
Datu Sang Hiang Sri.




pada saat keberangkatannya kembali











kembali lagi ke dunia
berpegang pada kilat
menelusuri pelangi turun









ana e Sangiang Serri
siolani pareppak ede
sianre-anre wero we
lette ede pareppak ede
turunni sia nalao
makkatenni ri guttu e
siwewangenni tarakka
sining ase maega e
larung-larungngi mattoddang
datunna Sangiang Serri,
Sala maru-ttung langi e
tatenreng parattiwi e








tuju mata i mattoddang
sebbu hati mangkaukna
terri marunu-rununi
inanna ncajiang eng i
rujumatai anakna
mattuju lao ri Berru
nrewek parimeng ri lino




ri wanua e ri Berru,
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Kebetulan sekali
orang Berru sedang berkumpul
menjamu Sang Hiang Sri
dengan cepat sekali
keluarga Pabbicara
mengambil air di cerek
duduk menghadapi cerana
diisinya sirih selengkapnya




Datu Sang Hiang Sri
semua padi yang banyak






Datu Sang Hiang Sri
lamolong diguncang
yang dilalui naik






keturunan Datu yang disembah
keturunan yang pantang didurhakai
keturunan maddara takku
duduklah di tempat teratas
di tempat sewajarmu
di rumah tempat tinggahnu.
la pun dipersilakan duduk
Datu Sang Hiang Sri






lekkek i Sangiang Serri
tijjanni taddakaraka
awiseng Pabbicara e
timpa uae ri cerek
tudang moloi m lamolong






sining ase maega e








na ia naola menrek
ri langkana tudangenna





wija Datu to risompa
tunek to riabusungi

















Datu Sang Hiang Sri
mudah-mudahan menetaplah















dapat pula kau kasihani
menampung orang terbuang
di tempat tinggalmu
jika benar kau pengasih

































kua ri padammu tau






















yang muncul dibambu telang.








jangan kau saji di tengah


























Batara ncajiang eng ak
Opu Batara Luwu
maddeppak ri lappa tellang.
Ajak mumasokka timu
ri tinrellekna tikka e
ri madduppanna pettang e





aja musaji tengnga i






























Datu Sang Hiang Sri




Kegembiraankulah yang tak ter-
hingga




perbuatan yang tak kusukai

















kau duduk menghadapi pelita






















mai ri wenni Juma e
ri matettengeng mpenni e
riwajengpqeng subu e
aja temmubalempeng i
apimmu ri dapureng ede















isi Sang Hiang Sri.













ke semuanya adalah pantangan.
Dengarkan dan perhatikanlah
tak kuingini perbuatannya





jangan ada keinginan hatimu










benih yang kau tanam
tanaman yang kau sebarkan.
Sungguh aku tak suka







































yang dipantangkan sqak dahuhi









penangkal bagl Sang Hlang Sri.





sebagal penangkal bagl Sang Hlang
Sri.





sebagal penangkal bagl tanaman
jangan pula kau plsahkan
lawar dan perlukmu
akan kerlng pada akhlmya






















Iko ritu to Berru e





Iko ritu to Berru e







marakko cappak i ritu
sia bine ritanengmu























kau sabar dan tawakal
terpenuhilah keinginanmu


























akka i cinna matammu
teppok i meccik kelomu
mupesangkai manengtoi
kedona nawa-nawammu






































nanti cukup tiga hari
kemudian kau naikkan
ke atas rengkiang
kau juga menaruh mayang
yang belum mekar
kau beri isi padimu
di tengah sawahmu.
Demikian pula




yang dipertuan di langit
pantangan tanaman
tak baik dilakukan
barang yang diambil malam
jangan mengumpulkan
harta hasil amaya
tanaman tidak akan berhasil.
Menoleh lagi sambil berkata
Datu Sang Hiang Sri
pada keluarga Pabbicara
jangan kau bacar mulut
pada pertengahan malam
pada fajar subuh
dalam satu malam aku tiga kali
berkeliling di kampung
mencari akhlak yang baik
baru aku kembali





















puatta ri bo ting langi
salisapa wisesa e
temmadeceng ripogau
anu riala wenni e





ri awiseng Pabbicara e
aja musasokka ada
ritinrellekna wenni e
ri wajengpajeng subu e
wekkatelluak siwenni
manggoliling ri lipuk e
sappa pangampe maddeceng
kuinappana taddewek









yang akan aku tempati














keturunan Opu yang disembah







jangan tuanku berkata demikian




























wija Opu to risompa
datunna Sangiang Serri
daturma tiuseng ede
bata ede barelle ede


























diiringi guntur dan kilat.
Belum lagi lepas lelah
Datu Sang Hiang Sri
menoleh sambil berkata
kepada teman-temannya





tak pernah sekali kudengar
bicara yang berbantahan
biar kita tinggal menetap
menetap tak berkesudahan
tinggal menyebarkan keturunan
tetap tinggal di Berru.









Sang Hiang di langit
Dewa yang tinggal di bawah
Sang Hiang di petala bumi
















na petu mpennini watena
rini tattudang ri Berru
maita i nappa menrek
mai ri rakkeang ede
















Sangiang ri beting langi
Dewata ede ri awa
Sangiang ri parettiwi








menaburkan benih sambil berseru
kur semangatmu
keturunan La Patoto













tanaman Sang Hiang Sri
yang tak baik perbuatannya.
Sampai sekian ceritanya.
wisesa mawekkek melle
sininna porennu eng ak
pabbanua e ri Berru.
Sama menrekni tarakka





menrek ri rakkeang ede
uassuro mobbiripi





iko mennang to Berru
aja mupapperuma i
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